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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the diversity of weed species in corn plantings
in the Usaha Maju Farmer Group, Naibonat Village, East Kupang District, Kupang Regency which
took place from July to December 2020. Observation of weeds was carried out using the quadratic
method. Observations in the sample plots by making observation subunits measuring 1 x 1 m2.
Unknown weed species were collected and then identified using the Plant Snap application and
making a herbarium. The results showed that there were 13 weed species found associated with
corn plants, namely Eleusine indica, Setaria pumila, Echinochloa colona, Cynodon dactylon,
Digitaria ciliaris, Xanthium strumarium, Centela asiatica Ipomoea obscura, Euphorbia hirta,
Tridax procumbens, Spigelia anthelmia, Passiflora foetida, and Phyllanthus niruri. Based on
vegetation analysis, Eleusine indica and Euphorbia hirta were more dominant than other weed
species with absolute densities of 20.5m? and 21.3m? per maize plant, respectively.
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ternak (Krisnamurthi, 2010). Produksi
jagung di Kabupaten Kupang dari tahun
2015 sampai tahun 2018 berturut-turut
yaitu 49.909 ton/ha, 40.197,03 ton/ha,
109.961,04 ton/ha dan 112.129,81 ton/ha
(BPS Kabupaten Kupang, 2018).
Produksi jagung dipengaruhi Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT), salah

1. PENDAHULUAN

Jagung termasuk salah satu
tanaman pangan dunia selain gandum
dan padi. Komoditas ini selain sebagai
sumber karbohidarat, juga memiliki
banyak manfaat lain bagi manusia
diantaranya adalah pakan ternak,
diekstrak sebagi minyak, bahan baku

pembuatan tepung maizena, bahan baku
industry, dan bioetanol. Beberapa
peneliti melaporkan bahwa jagung
sebagai salah satu sumber antioksidan
terutama mengandung senyawa fenolik
dan flavonoid yang berperan mencegah
penyakit kronis seperti diabetes, jantung,
dan kanker (Krisnamurthi, 2010; Van
Hung, 2016; Xiang et al., 2017 Beberapa
daerah di Indonesia, jagung masih
merupakan makanan pokok atau bahan
campuran beras. Di Nusa Tenggara
Timur, lebih dari 50% dikonsumsi oleh
masayarakat dan 10% untuk pakan
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satunya adalah gulma. Kehilangan hasil
tanaman jagung yang disebabkan oleh
gulma lebih tinggi dibandingkan dengan
hama dan pathogen. Pengaruh gulma
terhadap pertumbuhan tanaman jagung
dapat menurunkan hasil 5-26% (Fickett
et al., 2013). Kompetisi gulma dengan
tanaman inang dalam merebut unsur
hara, air, cahaya, dan ruang (Oksari,
2017; Yuliana & Ami, 2021). Dampak
lain dari gulma adalah menghasilkan zat
allelopati yang dapat meracuni tanaman
utama (Siregar et al., 2017). Kehadiran
gulmatidak diinginkan karena berbahaya
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dan merugikan secara ekonomis,
merusak  lingkungan,  berkompetisi
dengan tanaman utama, mengganggu
keanekaragaman alam dan mengganggu
estetika nilai lingkungan (Ekwealor et
al.,  2019). Inventarisasi  gulma
merupakan salah satu langkah awal
sebelum pengendalian. Pengendalian
gulma vyang efesien dilakukan pada
periode kritis atau awal pertumbuhan
(Yuliana & Ami, 2020) terutama gulma
yang  mendominasi  pada  suatu
ekosistem. Sifat-sifat morfologi gulma
menjadi  dasar  untuk  menekan
perkembangan gulma sehingga tidak
mendominasi tanaman utama.
Rancangan pengendalian gulma akan
mudah dilakukan jika mengetahui jenis
gulma yang dominan. Dengan demikian

2. METODOLOGI

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Naibonat terhitung Juli hingga Desember
2020.
2.2 Alat dan Bahan
Penelitian ini diawali dengan persiapan
lahan yaitu membersihkan lahan dari gulma
disekitarnya, pengolahan lahan dengan
menggunakan traktor, pembuatan bedengan,
penanaman. Bedengan berukuran 15m x 1m.
Setiap bedengan ditanam jagung dengan
jarak tanam 40cm x 60cm.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengamatan terhadap gulma dilakukan
dengan menggunakan metode Kkuadrat.
Pengamatan di dalam petak contoh dengan
membuat  subunit  pengamatan  yang
berukuran 1 x 1 m2. Peletakan plot dilakukan
secara diagonal yang diambil sebanyak 10
plot untuk tiap luasan pertanaman jagung.
Jenis gulma yang belum diketahui namanya
dikoleksi dan selanjutnya di identifikasi dan
pembuatan Herbarium. Pada setiap plot
pengamatan dilakukan sensus tentang jenis
gulma, jumlah individu masing- masing
jenis, lalu dilakukan pencabutan untuk
mengukur dominansi gulma. Jenis gulma
yang belum diketahui namanya dikoleksi dan
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pengendalian  merupakan kompenen
penting dalam pengelolaan OPT dalam
proses produksi.

Analisis vegetasi gulma pada
pertanaman jagung di Desa Naibonat
penting diketahui karena desa tersebut
merupakan salah satu daerah penghasil
jagung manis yang didistribusikan pada
beberapa pasar di Kota Kupang dan
Kabupaten Kupang. Penelitian
pendahuluan  menunjukkan  bahwa
disekitar pertanaman jagung banyak
ditemukan gulma berkompetisi pada
lahan tersebut. Oleh karena penelitian
dilakukan dengan tujuan menganalisi
vegetasi gulma pada pertanaman jagung
yang terdapat di Desa Naibonat.

selanjutnya diidentifikasi dengan Aplikasi
PlantSnap dan membandingkan spesies
gulma yang diambil dari lapangan dengan
menggunakan beberapa literature Sembodo
(2010). Peubah pengamatan: jenis dan
jumlah gulma yang diamati pada setiap
sampel pengamatan.
2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian

dianalisis  secara  kuantitatif ~ dengan
menghitung menggunakan rumus, sebagai
berikut:

1. 000000000 = Jumlah satujenis

luas area

2. 000000000 Dolotno =
000000000 00000oo0o
000000000 0000000000
000000008 = jumlah plot satujenis

jumlah semua plot

] 100

3.

4. Frekuensi Relatif = frekuensi satu

jenis /frekuensi semua jenis x 100 %

5. Nilai Penting = KR + FR

6. Indeks Keanekaragaman jenis (H’)
H1= - piln pi

Keterangan:

H1 = indeks keanekaragaman jenis

Pi = peluang kepentingan untuk tiap spesies

=ni/N

ni = jJumlah individu setiap satu spesies
sebagai berikut: H1< 1 : Keanekaragaman
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rendah; 1 <H1< 3 : Keanekaragaman sedang
H1> 3 : Keanekaragaman tinggi

7. Indeks Dominansi
0d
=3 (U)2

Keterangan:
C = Indeks dominansi;
Ni = Nilai kepentingan untuk tiap spesies; N
= Total nilai kepentingan
Kriteria hasil indeks dominansi: 0<C<0,5 =
Tidak ada jenis yang mendominansi 0,5<C<1
= Terdapat jenis yang mendominansi

8. Indeks Kemerataan

D=7

Keterangan

E = Indeks kemerataan

H1 = Indeks keanekaragaman shanon-
wiener

H1 maks =log2=3,321910g S; S =
Jumlah Taksa

Nilai kemerataan digunakan kriteria, sebagai
berikut:

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Spesies Gulma Pada Pertanaman
Jagung

Spesies gulma yang berasosiasi pada
pertanaman jagung terdiri dari 13 spesies
(Tabel 1) yaitu Eleusine indica, Setaria
pumila, Echinochloa colona, Cynodon
dactylon, Digitaria ciliaris, Xanthium
strumarium, Centela asiatica Ipomoea
obscura, Euphorbia hirta, Tridax
procumbens, Spigelia anthelmia, Passiflora
foetida, dan Phyllanthus niruri.

Pengelompokan gulma berdasarkan
morfologi, terdapat 3 jenis gulma pada
penelitian ini yaitu teki, gulma berdaun lebar
dan berdaun sempit atau rumput. Jenis teki-
tekian ada 5 spesies yaitu E. indica, S.
pumila, E. colona, C. dactylon, dan D.
ciliaris. Gulma berdaun lebar ada 5 spesies
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>0,6 = Tinggi;
0,3-0,6 = Sedang;
<0,3 = Rendah

9. Indeks Keseragam%n/Kesamaan
2

(O +0)

0100

Keterangan:

S = Indeks similaritas Sorensen

J =Jumlah jenis yang sama pada kedua
komunitas yang dibandingkan

A = Jumlah jenis pada komunitas A

B = Jumlah jenis pada komunitas B (Odum,
1998: 179)

Menurut Krebs (1978) dalam Djufri (2011)
nilai keseragaman antar stasiun pengamatan
digunakan kriteria, sebagai berikut:

> 75% = Sangat tinggi;
> 50%-75% = Tinggi;
> 25-50% = Rendah;

< 25% = Sangat rendah

yaitu X. strumarium, C. asiatica, |. obscura,
S. anthelmia dan P. foetida. Jenis gulma dari
golongan rumput atau berdau sempit adalah
E. hirta, T. procumbens, dan Phyllanthus
niruri.

Berdasarkan pengaruhnya terhadap tanaman
ditemukan 7 spesies gulma yang sifatnya
sangat ganas (Tabel 1). Akibatnya gulma
tersebut dapat menguasai ruang tempat
tumbuh dan unggul dalam bersaing dengan
tanaman pokok atau tanaman yang di
budidayakan. Gulma tersebut mempunyai
kemampuan adaptasi tinggi, akar rimpang
yang kuat, serta dapat berkembang biak
dengan biji dan umbi. Sifat gulma yang
merugikan sebanyak 6 spesies (Tabel 1),
dimana kehadiran gulma-gulma tersebut
berkompetisi dengan tanaman jagung dalam
memperebutkan air tanah cahaya matahari,
unsur hara, ruang tumbuh dan udara. Gulma
dapat berkembang dan mendominasi karena
kemampuannya untuk berkembang dengan
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memanfaatkan unsur hara, air, dan sinar
matahari pada ruang tumbuh yang luas di
bawah tegakan tanaman utama termasuk

Banyak faktor yang mempengaruhi
keragaman  komunitas gulma  pada
pertanaman jagung ini di antaranya praktek
pengelolaan lahan (Petit et al., 2016),
budidaya dan penggunaan herbisida secara
terus menerus sehingga gulma menjadi
resisten (Gazoulis et al., 2021), pemberian
pupuk Nitrogen dan ketersediaan cahaya
(Schumacher et al., 2018). Keragaman gulma

(Satriawan & Fuady, termasuk

jagung.

2019),

juga dibantu oleh penyebaran gulma
kelompok vertebrata seperti siput (Fischer et
al., 2011), terbawa oleh air dan kenderaan
(Bajwa et al., 2018), perdagangan tanaman
hias, perdagangan pakan ternak dan
aquarium, alat-alat pertanian, hasil pertanian,
air, dan angin (Coleman et al., 2011).

Tabel 1. Pengamatan Jenis-Jenis Gulma pada Pertanaman Jagung Di DesaNaibonat Kecamatan

Kupang Timur Kabupaten Kupang

Klasifikasi Gulma Berdasarkan Morfologi
No Nama Gulma . . Pengaruhnya
Morfologi Daur Hidup terhadap Tanaman
1 Eleusine indica Teki-tekian Gulma tahunan | Sangat ganas
2 Setaria pumila Teki-tekian Gulma tahunan | Sangat ganas
3 Echinochloa colona L. Teki-tekian Gulma tahunan | Sangat ganas
4 Cynodon dactylon (L.) Teki-tekian Gulma tahunan | Sangat ganas
Pers
5 Digitaria ciliaris Teki-tekian Gulma tahunan | Sangat ganas
6 Xanthium strumarium Berdaun lebar Gulma tahunan | Merugikan
7 Centela asiatica Berdaun lebar Gulma tahunan | Sangat ganas
8 Ipomoea obscura Berdaun sempit | Gulma tahunan | Sangat ganas
9 Euphorbia hirta Berdaun sempit | Gulma tahunan | Merugikan
10 Tridax procumbens Berdaun lebar Gulma tahunan | Merugikan
11 Spigelia anthelmia Berdaun lebar Gulma tahunan | Merugikan
12 Passiflora foetida L. Berdaun lebar Gulma tahunan | Merugikan
13 Phyllanthus niruri L. Berdaun sempit | Gulma tahunan | Merugikan
3.2.Hasil Analisis Gulma Pada memiliki kerapatan mutlaknya lebih tinggi
Pertanaman Jagung dibandingkan dengan spesies lainnya. E.
indica memiliki kerapatan mutlak 20,5m2
Hasil analisis vegetasi gulma dan E. hirta kerapatan mutlaknya 21,3mz2.

kuantitatif dari semua spesies gulma yang
teridentifikasi menunjukkan bahwa gulma
paling banyak dominan di sekitar pertanaman
jagung, di Desa Naibonat, yaitu: Eleusine
indica dan Euphorbia hirta dengan masing-
masing nilai indeks keanekaragamannya
sebesar 0.33% (Tabel 2). Tingginya
keragaman dua spesies gulma tersebut karena
Page | 369

Penyebaran kedua gulma tersebut merata
dengan kondisi vegetasi yang padat dan
kanopi gulma yang menutupi permukaan
tanah dapat merangsang partumbuhan gulma
ini  menjadi dominan. Hasil penelitian
Satriawan & Fuady, (2019) menunjukkan
bahwa E. indica juga mendominasi pada
perkebunan kelapa sawit. Kelompok gulma
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dari Elusine sp berkembang melalui biji dan
penyebarannya dibantu oleh angin dan alat-
alat pertanian (Simangunsong et al., 2018),
tahan terhadap kekeringan dan herbisida
(Luchian et al., 2019) dan pertumbuhannya
cepat (Saidi et al., 2016). Faktor-faktor
tersebut yang menyebabkan E. indica diduga
mendominasi pada pertanaman jagung di
Desa Naibonat. Gulma ini dikategori penting
karena banyak ditemukan pada berbagai
lahan pertanian dan perkebunan diseluruh
dunia (Kerr et al., 2019).

Euphorbia hirta termasuk salah satu gulma
penting khususnya pada daerah tropis yang
dapat mengganggu dan  menghambat
pertumbuhan  berbagai jenis tanaman
diantaranya adalah kelompok jenis kacang-
kacangan, akarnya mengandung alelopati
sehingga mengganggu pertumbuhan
tanaman (QadR et al., 2021). Alelekomia
diproduksi pada semua bagian organ yaitu
batang, daun, bunga, dan biji, terutama
bagian daun lebih banyak konsentrasi
alelokimia  sehingga  sangat  beracun
dibandingkan dengan organ lainnya (Tanveer
et al., 2013). Diduga bahwa senyawa
alelopati yang dihasilkan dari semua organ
mampu menggaggu dan menghambat

Tabel 2. Hasil Analisis Gulma Secara Kuantitatif

tumbuhan lain disekitarnya sehingga menjadi
dominan pada pertanaman jagung di lokasi
penelitian.

Gulma ini mudah ditemukan pada berbagai
ekosistem, lahan terbuka, padang rumput,
dan sisi ruas jalan (Nyeem & Islam, 2017).
Kehilangan hasil gulma pada daerah padang
rumput dan gembelaan sebesar 10-100% dan
pada daerah  pertanian  sebesar  4-
85%(Tanveer et al., 2013). Euphorbis hirta
dikategori gulma berdaun lebar yang
memiliki kerapatan antara 6,8-10,2 m2
tanaman Glycine max (Sanit, 2021).

Lokasi penelitian dikategori daerah lahan
kering yang sebelumnya ditanami dengan
sawah sehingga biji-biji gulma yang
mengalami masa dormansi tumbuh kembali
pada saat ditanami dengan jagung. Jenis
gulma yang tumbuh juga adalah banyak
ditemukan dari sawah. Serapan gulma
terhadap unsur hara lebih cepat dibandingkan
dengan jagung sehingga pertumbuhannya
lebih cepat.

. KR . in pi Hl o
0 0 1 (%
No | SpesiesGulma K (%) F |FR(%) |Pi(%) (%) (%) H1 (%) KJ
1 Xanthium strumarium 11.3 0.118 0.8 0.190 0.118 -2.139 -0.25198 0.25 Rendah
2 Eleusine indica 205 | 0214 06 | 0143 | 0214 1543 | -0.32981 | 033 Rendah
3 | Digitaria ciliaris 5.2 0.054 03 | 0071 | 0.054 2915 | -0.15804 | 0.6 Rendah
4 Centela asiatica 8.4 0.088 03 | 0071 | o0.088 2435 | -021329 | 021 Rendah
5 | Ipomoeao bscura 16 0.017 01 | 0024 | 0017 4093 | -0.06829 | 007 Rendah
6 Euphorbia hirta 213 | 0222 06 | 0143 | 0222 1505 | -0.33418 | 0.33 Rendah
7 Tridax procumbens 0.3 0.003 0.1 0.024 0.003 -5.767 | -0.01804 0.02 Rendah
8 Spigelia anthelmia 0.1 0.001 0.1 0.024 0.001 -6.866 | -0.00716 0.01 Rendah
9 Passiflora 19 0.020 02 | 0048 0.020 -3.921 | -0.07769 0.08 Rendah
foetida
10 Ph’r’]'i'zjnrtihus 19 | 002 | 02 | 0048 | 0020 | -3921 | -007769 | 0.08 Rendah
11 Setaria 85 | 008 | 01 | 0024 | 0089 | -2423 | 021478 | 021 Rendah
pumila
12 | Echinochloa colona 73 0.076 02 | 0048 | 0076 2575 | -0.19604 0.2 Rendah
13 | Cynodon dactylon . 15 0.016 03 | 0071 | 0016 4158 | -0.06503 | 0.07 Rendah
Jumlah 959 | 1.000 4.2 1
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4. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Hasil identifikasi gulma pada pertanaman

jagung di lokasi penelitian ditemukan 13

spesies gulma. Ke-13 spesies gulma tersebut

adalah Eleusine indica, Setaria pumila,

Echinochloa colona, Cynodon dactylon,

Digitaria ciliaris, Xanthium strumarium,

Centela  asiatica  Ipomoea  obscura,

Euphorbia hirta, Tridax procumbens,

Spigelia anthelmia, Passiflora foetida, dan

Phyllanthus  niruri. Berdasarkan hasil

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa

Eleusine indica dan Euphorbia hirta dengan

masing-masing kerapatan jenis 20,5 m2 dan

21,3 m2 tanaman jagung.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka
disarankan:

1. perlu dilakukan penelitian lanjutan
pengelolaan gulma dengan berbagai
teknik pengendalian misalnya melakukan
pola tanam tumpang sari selama lebin dari
2 kali musim tanam sehingga dapat
menekan perkembangan gulma
khususnya Eleusine indica dan Euphorbia
hirta
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